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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan suatu media yang tidak dapat aigian dengan
kehidupan manusia, sebagai mahluk yang dibekatacimsa dan karsa oleh
Tuhan Yang Maha Esa. Manusia dapat mengekspredikanya menurut kata
hati melalui bernyanyi, hal ini sesuai dengan yahggampaikan oleh Adjie
(2008:23) bahwa: “Bernyanyi merupakan musik yangggenakan media vokal
atau suara manusia”, supaya terdengar indah makgargi membutuhkan suatu
teknik tersendiri.

Seperti kita ketahui bersama bahwa pembelajaraisikmdi sekolah
khusunya di tingkat SMP berdasarkan PERMEN 22 Téb2@ntang STANDAR
ISI, dinyatakan bahwa :

Pendidikan seni musik merupakan bagianmiEndidikan mata pelajaran seni
budaya, yang memiliki beberpa tujuan, antara lagbagai berikut:(1).
Memahami konsep dn pentingnya seni budaya: (2)navpilkan sikap apreiasi
terhadap sni budaya: (3). Menampilakan kreativitedalui seni budaya: (4).
Menampilkan peran serta dalam seni budaya dalagkatriokal, regional maupun
global.

Pembelajaran teknik vokal dalam pendidikan musi&rs@kolahan
menekankan pada pemahaman akan nilai-nilai sosgdya melalui pengalaman
estetika dan etika musik, pembelajaran seni mus&MWP yang menitikberatkan
pada kemampuan keterampilan dasar musik, yaitu gaebaara untuk

mendapatkan pengalaman langsung tentang estetikatka seni, seperti pada

jenjang SMP yang menitikberatkan pada kemampuartd®pilan dasar musik.



Pengajaran musik Vokal di SMP adalah bagian dg@uwah pendidikan pada
tahap pembentukan pribadi anak dalam rangka mekejpada pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya, seperti yang kitacitdaBian bersama. Untuk
melaksanakan pengajaran Vokal tersebut agar lekbitmdkna dan variatif
sehingga dapat menarik minat siswa tentunya gutuntit untuk mampu
mengembangkan inovasi pembelajarannya. Hal ini akanjadi suatu motivasi
tersendiri bagi siswa untuk meningkatkan dan memhgemgkan berbagai potensi
anak. Potensi anak yang dapat dikembangkan ardgra tasa keindahan yang
dimiliki_ murid melalui pengalaman dan penghayatarusi, kemampuan
mengungkapkan dirinya melalui musik, kemampuan faemusik melalui selera
intelektual dan selera artistic, berbagai kemapeasebut penting dimiliki karena
memungkinkan murid mampu mengembangkan kepekaahad&p dunia
disekelilingnya, dan dapat meningkatkan dan mengegkan sendiri
pengetahuan dan kemampuannya dalam bidang musik.

Peranan guru musik adalah menciptakan kondisi kausiang kondusif,
sehingga siswa dapat mengalami dan memahami sumtya kcipta musik
sepenuhnya. Untuk itu pemahaman guru musik dalamafsiekan kurikulum
pendidikan musik, hendaklah kritis dan kreatif dalpengembangkan model-
model pengajaran musik, tentu saja, yang dapat miealokan pemahaman siswa
akan nilai sosial budaya melalui pengalaman estelin etika seni mereka.

Beberapa permasalahan yang terjadi di lapangamnvebafang menjadi
kendala dalam pembelajaran seni musik terutama lyarigitan dengan olah atau

teknik vokal diantaranya adalah perkembangan fskologis dan emosi peserta



didik terhadap pendidikan musik, misalnya sepertirakkan: “Perubahan
hormonal yang dialami remaja pada umumnya (priawlanita) berakibat pada
sejumlah organ tubuh lain, termasuk pita suara”u(®p Suryadi, 2008). Hal
tersebut perlu mendapatkan perhatian dari pendialilsik khususnya dalam
pengajaran vokal bagi remaja. Perubahan yang igrgath sejumlah organ tubuh
tersebut, seringkali menimbulkan tekanan psikoldgitentu seperti timbulnya
rasa malu, gelisah dan perilaku meniru idolanya.

Melihat kondisi di atas, maka peranan guru musikgat menentukan.
Proses pembelajaran musik sebaiknya tidak didomaiels guru di kelas. Guru
diharapkan dapat menjadi fasilitator yang dapat otemsi pengembangan
musikalitas siswa, misalnya dengan memberikan kpatan pada siswa untuk
melakukan kegiatan-kegiatan bermain musik sebabgalaknya, membiarkan
siswa bekerja dalam kelompok kecil, membiarkan asi®ekerja dengan ide-ide
mereka dan mengalami yang telah mereka miliki, megikén batas-batas materi
pembelajaran yang jelas, disamping itu guru jugaugpmea untuk dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan pemahaman sismantg pelajaran musik
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan padareaas pembelajaran. Selain
aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaliakelas, guru juga dapat
memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan di luelagk seperti mengadakan
kerjasama dalam kegiatan-kegiatan suatu pertunjukamba dan  diskusi.
Melalui kegiatan ini, siswa dapat meningkatkan @talguan dan wawasan

mereka tentang musik pada umumnya, yang diharaglgrat menambah



perbendaharaan pemahaman mereka dalam melakukaitaakdktivitas dalam
pembelajaran musik secara menyeluruh.

Keberhasilan tercapainya tujuan proses pembefajtedetak di tangan
guru, begitu pula dalam keberhasilan pendidikan, sequru memegang peran
sangat penting. Menarik penampilan guru dalam grpsenbelajaran seni, dapat
diidentifikasi dengan kenyataan bahwa, banyak gseni yang dekat dan
disenangi siswa di sekolah tersebut, ini menunjokbkahwa pelajaran seni tidak
menakutkan.

Kenyataan dilapangan masih banyak pelajaran damsusnya seni musik
belum mampu menjawab harapan seperti yang telahaikiun diatas.
Pembelajaran seni sifatnya masih terbatas kebiagaiag lazim terfokus pada
pemberian materi yang sifatnya mudah dilakukan Imysa peserta didik
ditugaskan menyanyi sebuah lagu tanpa melihat ivege teknik yang benar
dalam bernyanyi. Apabila hal ini terjadi maka, diltlatirkan bahwa pelajaran
musik hanya terbatas pada konsep hiburan semda&spraan pembelajaran seni
musik masih terkesan biasa-biasa saja.

Guru dalam hal ini dapat berperan sebagai motivdam fasilitator, yaitu
memberikan semangat kepada siswa, mengarahkan dambimbing
imajinasinya agar ide-ide siswa dapat berkembasgaselengan perkembangan
fisik dan psikologisnya. Sering kali guru melakukéindakan yang bersifat
pembebasan kehendak misalnya guru berupaya menandmknampuan, selera
orang dewasa kepada anak-anak. Jadi guru seni ddaimini perlu

memperhatikan perkembangan anak-anak sehinggegstyang diterapkan dalam



pembelajaran seni dapat berdampak positif bagigneibangan anak. Oleh karena
itu diupayakan adanya perbaikan dan peningkatafitdsigpembelajaran seni
musik di sekolah demikian pula pada tingkat peraidi Sekolah Menengah
Pertama (SMP) secara substansi ditentukan dan ntehMaun dukungan banyak
faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya; kualitean profesionalisme guru seni
musik yang tidak memahami teknik vokal sehinggaakibat ketidak berhasilan
dalam pembelajaran. Tidak sedikit guru seni musikgy berlatar pendidikan
bukan dari jurusan musik, kemampuan siswa dalangomgkapkan teknik vokal,
lingkungan belajar, media pembelajaran, dukungamgrtua, masyarakat. Hal
penting lainnya vyaitu kreativitas mengajar gurladapembelajaran di sekolah
yang pada dasarnya sangat mutlak, karena tidak kimupgmbelajaran dilakukan
dengan baik dan berkualitas, jika tidak didukunghokreatifitas mengajar yang
produktif dan komprehensip. Guru juga disampingueanenguasai metodologi
yang disyaratkan mampu menggunakan media secaraab@gar penguasaan
materi pada anak dapat terbantu dengan baik.

Hal tersebut dapat menjadi lebih buruk lagi jikases pembelajaran yang
digunakan atau dilaksanakan oleh guru dalam pelabafmya tidak mampu
mengakomodasi secara representatif kemampuan daantibelajar siswa.
Kreatifitas mengajar guru yang mampu mengakomoedasikemampuan dan
tujuan belajar siswa secara menyeluruh akan mendokmalitas proses dan
produk pembelajaran.

Guru dalam proses pembelajaran dituntut untukhléerkreativ agar dapat

mengurangi rendahnya tingkat kualitas proses dadupr belajar siswa. Oleh



karena itu kreatifitas guru diperlukan dalam perajaedn seni musik guna
meningkatkan prestasi bvelajar siswa. Upaya peatagkkualitas belajar siswa
ini mutlak harus dilakukan mengingat peran siswagat menentukan dalam
keberhasilan pembelajaran.

Media pembelajaran salah satunya yang menjadh ssd&ru faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar. Kenyataaapatigan bahwa tidak
sedikit guru-guru musik di sekolah dalam praktekmpelajaran masih
menggunakan cara atau metode Kklasik artinya tidanggunakan media
pembelajaran yang memadai diantaranya media aiglial(VCD, LCD, TV dan
lain-lain). Kurang digunakannya media dalam proseslajar mengajar
berdasarkan informasi para guru beberapa faktoddtanantara lain: tidak
tersedianya sarana dan prasarana yang sesuai deagam ajar, media sebagai
sumber belajar sulit diperoleh, dan kevcenderungraga guru belum
memperhatikan pentingnya penggunaan media dalaes rbslajar, seringkali
materi atau bahan ajar atau buyku pelajaran tidéngkapi media untuk
pembelajaran sehingga guru harus berupaya mengadbiaan susah payah.

Proses pembelajaran seni pada SMPN 2 Subang, kayspamasih
memperhatikan kriteri tersebut termasuk diantarakgaulitan mendapatkan
media untuk pembelajaran beberapa media dalam kbenateri ajar. Pada
kesempatan ini penulis mengemban tugas sebagi jpersgai budaya di sekolah
tersebut. Kendala untuk mendapatkan media untukrbalar terasa sangat sulit
dan menemui banyak kendala, khususnya dalam pejantagiateknik vokal,

terpikirkan bahwa pembelajaran dengan media pentimgk membantu dalam



proses pembelajaran. Bentuk media pembelajarark usknik voks| ternyata

harus disediakan dan disiapkan yang sesuai darvarelalengan tujuan

pembelajarannya, disamping bentuk media yang kiradgpat menunjang
pembelajaran teknik vocal pada siswa, adalah mytig berisi tentang gambaran
bagaimana teknik berlatih bernyanyi dengan baik.

Sementara ini_pembelajaran teknik vokal khususdiy@ekolah tersebut
masih dilakukan secara konvensional yakni, guru begikan ceramah dan
mengarahkan praktek teknik vokal dan bernayanyrse@ngsung dikelas dengan
media seadanya ternyata hasil yang diperoleh tdvakan cukup maksimal,
artinya para siswa harus mendapat variasi dan tamtlain untuk proses
pembelajaran, para siswa disamping berlatih mefambelajaran di kelas juga
harus mampu berlatih pada kesempatan lain di lwdask Namun hal itu
nampaknya masih jadi kendala akibat tidak terdgabimbingan untuk belajar.
Salah satu harapan agar siswa dapat terbimbinglad#Engan menggunakan
media belajar teknik vokal. Media tersebut apabdesedia disamping dapat
digunakan sebagai tuntunan siswa belajar di luaktwaekolah juga dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di kelas, kkampetensi siswa dalam
bernayanyi terbantu dalam berlkatih teknik vokal.

Berkaitan hal tersebut, pembelajaran teknik vad@hgan menggunakan
media audio visual akan sangat membantu siswa umtekcapai tujuan
pembelajaran seni musik di sekolah. Pembelajaragaie menggunakan teknik
vokal yang baik memiliki makna yang sangat berhal@am kehidupan manusia,

sebagai wahana hiburan dan kesehatan terutama segi&raan seseorang.



Penulis akan mencoba malaksanakan pembelajaratigeek penelitian di
sekolah tersebut dengan mencoba menerapkan medizelagaran untuk teknik
vokal. Adapun maksud penelitian ini kualitas perafahn seni musik dalam hal
ini teknik vokal dengan menggunakan media audioali€husunya di kelas VII
SMPN 2 Subang. Melalui penelitian ini diharapkambatan-hambatan yang ada
terutama berkaitan dengan hambatan pembelajaramktelokal di sekolah
hasilnya akan meningkat secra baik. Ketertarikanejie diwujudkan dalam
bentuk penelitian dengan judulPénerapan Media Audio Visual Pada
Pembelajaran Musik Untuk Meningkatkan Teknik Vokal Bagi Siswa kelas
VII di SMPN 2 Subang”. Alasan dipilihnya lokasi penelitian tersebut aatkin
adalah: Perbaikan dalam proses pembelajaran migin memiliki wawasan yang
cukup tinggi dalam belajar teknik vokal, khususpgala pembelajaran seni yang

diberikan di SMPN 2 Subang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan wsehgh, maka fokus
penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan mediadicAuwVisual pada
pembelajaran musik untuk meningkatkan teknik vdbadi siswa kelas VII di
SMPN 2 Subang, selanjutnya dari fokus penelitiain aidalah dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran melalui penerapararaadio visual pada
pembelajaran musik untuk meningkatkan teknik vdieadi siswa kelas VII di

SMPN 2 Subang?



2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi proses penabatamelalui penerapan
media audio visual pada pembelajaran musik untukimg&atkan teknik

vokal bagi siswa kelas VII di SMPN 2 Subang?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui damimerikan gambaran

tentang tindakan pembelajaran di sekolah yangitetagan masalah:

1. Proses pembelajaran melalui penerapan media aistialypada pembelajaran
musik untuk meningkatkan teknik vokal bagi siswdageVIl di SMPN 2
Subang.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajpsrerapan  media
audio visual pada pembelajaran musik untuk menikgkateknik vokal bagi

siswa kelas VII di SMPN 2 Subang.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengeip@mdidikan terutama
yang berkaitan dengan pemahaman siswa terhadapefsganan seni musik yaitu
yang berkaitan dengan dengan pembelajaran tekri&l vdiengan melalui media
audio visual. Selain itu penelitian ini juga dapsmberikan kegunaan bagi:
1. Peneliti sendiri dalam hal ini sebagai guru pendidiseni di SMPN 2 Subang

untuk meningkatkan dan melaksanakan inovasi pefjabbata
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2. Memberikan wawasan terhadap profesionalisme gurusudnya yang
berkaitan dengan pembelajaran dengan media SMP riN€geSubang,
khususnya tim paduan suara.

3. Memberikan kontribusi dalam menciptakan suasanag ykeondusif dalam

pembelajaran teknik vokal di SMPN 2 Subang.

E. Asums Pendlitian

Asumsi penelitian ini adalah bahwa melalui penggum media audio
visual dalam pembelajaran teknik vokal dapat membakeberhasilan

pembelajaran vokal di SMP Negeri 2 Subang.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadakKelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelagclasscroom action resear¢h bertujuan untuk
memperbaiki kinerja guru dalam hal ini peneliti pgatoses pembelajaran teknik
vocal di kelas VII melalui PTK guru akan selalu isaha untuk meningkatkan
kualitas pembelajarannya dengan melalui tahaparg yaerupa siklus, setiap
siklus merupakan perbaikan pembelajaran dari sikkiselumnya berdasarkan
hasil refleksi guru melihat kekurangan-kekurangan dituasi dan kondisi yang
dialami dalam pelaksanaan proses pembelajaranlas k1 SMPN 2 Subang,
sehingga hasil belajar siswa menjadi semakin mé&aingViriaatmadja (2005:75)
menyatakan bahwa tujuan dasar Penelitian Tind#&laas adalah memperbaiki

praktek pembelajaran guru di kelas”.






